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Abstract: The rapid transformation of the automotive industry towards digitalization and
electric vehicles requires vocational graduates to have new competencies as well as a
clear career path based on self-concept. However, students' unpreparedness in
determining their specialization and the mismatch between their competencies and the
needs of the EV industry make the development of a career guidance model even more
important. This study aims to analyze the relevance of Super's career development theory
in specialization guidance in the Automotive Engineering Vocational Program and to
formulate a Self-concept-based career guidance model that is adaptive to the demands of
electric vehicle technology. For this purpose, an analytical-philosophical literature
review was conducted, examining 35 scientific articles and primary literature on Super's
theory. The results show that the stages of career exploration, crystallization,
specification, and implementation in Super's theory are in line with the process of
forming EV competencies such as BMS, HV safety, electric motors, and digital
diagnostics. Another important finding is that technical self-concept is formed through
direct learning experiences and guided reflection, so career guidance needs to integrate
self-assessment, exploration, workshops, and field experience. The study concludes that
Super's theory is relevant as a foundation for vocational career guidance in the era of
electrification and recommends the development of a curriculum that emphasizes career
exploration and empirical research to test the effectiveness of the model.

Keyword: Vocational Career; Super Theory; Electric Vehicles; Self-Concept; Career
Guidance.

Abstrak: Transformasi pesat industri otomotif menuju digitalisasi dan kendaraan listrik
menuntut lulusan vokasi memiliki kompetensi baru sekaligus kejelasan arah karier yang
berbasis Self-concept. Fenomena ketidaksiapan mahasiswa dalam menentukan
spesialisasi serta ketidaksesuaian kompetensi dengan kebutuhan industri EV menjadikan
pengembangan model bimbingan karier semakin penting. Penelitian ini bertujuan
menganalisis relevansi teori perkembangan karier Super dalam pembimbingan
spesialisasi pada Program Vokasi Teknik Otomotif serta merumuskan model bimbingan
karier berbasis Self-concept yang adaptif terhadap tuntutan teknologi kendaraan listrik.
Metode penelitian menggunakan kajian pustaka analitik-filosofis dengan menelaah 35
artikel ilmiah dan literatur primer teori Super. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tahapan eksplorasi, kristalisasi, spesifikasi, dan implementasi karier pada teori Super
selaras dengan proses pembentukan kompetensi EV seperti BMS, HV safety, motor
listrik, dan diagnostik digital. Temuan penting lainnya adalah bahwa Self-concept teknis
terbentuk melalui pengalaman belajar langsung dan refleksi terarah, sehingga bimbingan
karier perlu mengintegrasikan asesmen diri, eksplorasi, workshop, dan pengalaman
lapangan. Penelitian menyimpulkan bahwa teori Super relevan sebagai landasan
pembimbingan karier vokasional pada era -elektrifikasi dan merekomendasikan
pengembangan kurikulum yang menekankan eksplorasi karier serta penelitian empiris
untuk menguji efektivitas model yang diusulkan.
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Bimbingan Karier.

PENDAHULUAN

Transformasi  industri  otomotif
dalam sepuluh tahun terakhir berlangsung
sangat cepat dan menunjukkan perubahan
struktural yang mendasar. Digitalisasi
proses produksi melalui otomasi, Internet
of Things, dan kecerdasan buatan yang
telah mengubah rantai nilai sekaligus
memunculkan model bisnis baru yang
lebih berorientasi data. Penelitian terkini
membuktikan bahwa integrasi teknologi
digital meningkatkan efisiensi, akurasi,
dan keberlanjutan proses manufaktur
kendaraan (Tripathi et al., 2022). Pada
saat bersamaan, pertumbuhan kendaraan
listrik mendorong pergeseran besar dari
mesin pembakaran internal menuju sistem
penggerak baterai yang lebih ramah
lingkungan dan hemat energi.

Perubahan ini berdampak langsung
pada profil kompetensi teknisi otomotif.
Keterampilan mekanik tradisional tidak
lagi memadai. Teknisi kini dituntut
menguasai sistem elektronik, diagnostik

berbasis  perangkat lunak, sensor
kendaraan, serta analisis data operasional.
Bukti empiris menunjukkan bahwa

kemampuan membaca data elektronik,
mendeteksi gangguan melalui software,
dan memahami arsitektur baterai menjadi
kompetensi  inti  teknisi ~ modern
(Ghobakhloo & Fathi, 2020). Digitalisasi
layanan purna jual juga menambah
tuntutan baru seperti pemeliharaan
prediktif dan pembaruan perangkat lunak.

Di tingkat pendidikan, mahasiswa
vokasi masih menghadapi hambatan
dalam menentukan spesialisasi karier.
Banyak dari mereka belum memiliki
pemahaman yang kuat mengenai minat,
kapasitas diri, dan nilai personal yang
relevan dengan pilihan profesi. Kajian
internasional menegaskan bahwa
kurangnya informasi serta lemahnya
eksplorasi diri menyebabkan keputusan
karier sering diambil tanpa pertimbangan
matang (OECD, 2018). Situasi ini

diperparah oleh ketidaksesuaian antara
kompetensi lulusan dan kebutuhan
industri kendaraan listrik. Industri EV
membutuhkan tenaga terampil dalam
teknologi baterai, elektronika daya, dan
manajemen energi, sementara banyak

perguruan  tinggi  belum  mampu
menyesuaikan kurikulum secara cepat.
Layanan bimbingan karier di

perguruan tinggi pun belum optimal.
Pendekatannya masih bersifat informatif
dan  belum membantu  mahasiswa
membangun  Self-concept yang kuat.
Padahal, eksplorasi diri terbukti mampu
meningkatkan kejelasan tujuan  dan
kesiapan karier mahasiswa (Oktavia et al.,
2023). Tanpa dukungan ini, mahasiswa
kesulitan memahami potensi diri dan
memilih jalur profesional yang tepat.
Ketiga persoalan tersebut menunjukkan
perlunya intervensi yang lebih terarah
berupa eksplorasi diri yang sistematis,
kurikulum yang responsif, serta layanan
karier yang mampu mengembangkan Self-
concept.

Hasil telaah terhadap literatur
mutakhir menunjukkan bahwa penelitian
pendidikan  vokasi  otomotif masih
terfokus pada kesiapan kerja, efektivitas
kurikulum, dan pengembangan
kompetensi teknis. Aspek psikologis
seperti Self-concept yang menjadi fondasi
bagi pembentukan identitas profesional
belum banyak dikaji. Padahal, penelitian
lima tahun terakhir menunjukkan bahwa
Self-concept memiliki pengaruh
signifikan terhadap arah karier peserta
didik vokasi (Konu & Rimpeld, 2002).
Demikian  pula, kajian  mengenai
spesialisasi dalam vokasi otomotif pada
era elektrifikasi masih minim.
Kebanyakan penelitian hanya membahas
kurikulum tanpa mempertimbangkan
dinamika psikologis peserta didik dalam
memilih jalur keahlian. Padahal, proses
spesialisasi  teknologi baru menuntut
faktor psikososial yang matang, termasuk
persepsi kemampuan diri (Daulai, 2021).
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Teori perkembangan karier oleh
Super, (1953) menawarkan kerangka
konseptual yang kuat untuk memahami
bagaimana individu membangun dan
menegaskan  Self-concept  sepanjang
kehidupan. Teori ini menekankan bahwa
pilihan karier merupakan wujud dari
konsep diri yang terbentuk melalui
pengalaman pribadi dan lingkungan sosial
(Daulai, 2021). Dalam bidang Otomotif,
teori ini relevan untuk menjelaskan
bagaimana peserta didik memetakan
orientasi karier di tengah tuntutan baru
teknologi kendaraan listrik. Melalui
perspektif  Super, pendidik  dapat
memahami bagaimana peserta menilai
minat terhadap teknologi EV, mengenali
kompetensi yang ingin dikembangkan,
dan menentukan spesialisasi yang sejalan

dengan identitas profesional mereka
(Hasan et al., 2023).
Berdasarkan  konteks  tersebut,

penelitian ini bertujuan menilai relevansi
teori perkembangan karier Super dalam
pembimbingan spesialisasi PVTO pada
era kendaraan listrik. Industri otomotif
yang beralih ke teknologi EV menuntut
peserta didik memahami kompetensi baru,
dinamika pasar kerja digital, dan kesiapan
profesional (Rembang & Purwastuti,
2020; Rizvanovi¢ et al., 2023). Penelitian
ini juga mengembangkan  model
konseptual bimbingan karier berbasis
Self-concept  yang adaptif terhadap
kebutuhan pembelajar vokasional. Model
ini dirancang untuk menghubungkan
pemahaman diri peserta didik dengan
tuntutan  kompetensi teknis  industri
otomotif listrik, sebagaimana telah
dibuktikan efektivitasnya dalam studi
vokasional terbaru.

Kebaruan utama penelitian ini
terletak pada integrasi antara teori karier,
esensi vokasional, kebutuhan kompetensi
industri EV, dan landasan filosofis
pendidikan vokasional. Integrasi
multidisipliner ini masih jarang ditemui
dalam penelitian sebelumnya. Pada era
elektrifikasi, kompetensi yang dibutuhkan
mencakup sistem kelistrikan, diagnostik
digital, pemrograman, dan problem-
solving berbasis data. Dengan

menggabungkan teori  perkembangan
karier, dinamika identitas vokasional, dan
tuntutan industri modern, penelitian ini
menghadirkan perspektif baru yang dapat
menjadi dasar pengembangan strategi
pembimbingan karier PVTO yang lebih
responsif dan relevan.

METODE

Penelitian ini menggunakan kajian
pustaka analitik-filosofis, yaitu metode
yang menelaah berbagai teori dan konsep
secara mendalam untuk memahami
landasan berpikir yang digunakan dalam
bidang pendidikan vokasional dan
pengembangan karier. Pendekatan ini
menitikberatkan pada analisis logis dan
penjelasan konseptual, sehingga
penelitian tidak mengumpulkan data
lapangan, tetapi membangun pemahaman
teoretis yang kuat dari literatur ilmiah
terbaru (Tripathi et al., 2022).

Kriteria inklusi mencakup artikel
peer-reviewed yang membahas teori
Super, pendidikan vokasional, atau teori
karier modern, sedangkan literatur non-
akademis dan artikel yang tidak relevan
dikeluarkan. Setelah proses penyaringan,

terkumpul sekitar 35 artikel yang
dianalisis. Prosedur ini mengikuti prinsip
kajian sistematis sebagaimana

direkomendasikan oleh (Abbas Shah et
al., 2024; Fitria, 2023).

PROTOKOL PENELUSURAN LITERATUR

IDENTIFIKASI

* Artikel ditemukan dari 4 basis data:
Scopus, Google Scholar, ERIC,
ScienceDirect

« Total artikel yang ditemukan: 180

I

PENYARINGAN

« Duplikat dihapus: 42
« Artikel tersisa setelah penyaringan
judul & abstrak: 138

I

KELAYAKAN

« Artikel teks lengkap dinilai kelayakannya
* Artikel tidak memenubhi kriteria inklusi:

37
INKLUSI

« Artikel yang inklusif dalam sintesis
kualitatif
« Total artikel yang diinklusi: 35

Gambar 1 Diagram Alur Seleksi
Literatur
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Berdasarkan gambar di atas,
analisis  konsep  digunakan  untuk
menguraikan struktur makna dari berbagai

gagasan inti yang relevan dengan
pengembangan model bimbingan
spesialisasi. Penelitian mutakhir

menunjukkan bahwa kejelasan konsep diri
dan eksplorasi sistematik berpengaruh
signifikan  terhadap akurasi pilihan
profesional (Thornhill-Miller et al., 2023;
Voda et al., 2022). Penerapan analisis
konsep juga dapat dilihat pada pemetaan
kebutuhan kompetensi industri baru
seperti kendaraan listrik, di mana kajian
konseptual ~mampu  mengidentifikasi
keterampilan inti yang harus dibangun
oleh lembaga pendidikan (Zhang et al.,
2021).

Sintesis model kemudian dilakukan
dengan menggabungkan hasil analisis
konseptual dan filosofis untuk
merumuskan kerangka bimbingan yang
koheren dan aplikatif. Proses ini
mencakup integrasi temuan empiris, teori
perkembangan karier, dan refleksi etis
sehingga menghasilkan alur konseptual
mulai dari asesmen diri hingga perumusan
strategi karier. Pendekatan sintesis seperti
ini terbukti meningkatkan ketepatan
intervensi bimbingan karena selaras
dengan kebutuhan aktual peserta didik
dan dinamika pasar kerja (Bereczki &
Karpati, 2021). Dengan demikian, teknik
analisis yang digunakan tidak hanya
memperkuat landasan teoretis, tetapi juga
memastikan bahwa model bimbingan
yang dirumuskan bersifat adaptif, relevan,
dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan karir mahasiswa
vokasi  otomotif dibentuk  melalui
pengalaman belajar teknis dan proses
perkembangan karir yang sistematis.
Pembahasan dimulai dari mekanisme
pembentukan Self-concept teknis melalui
praktik bengkel, magang, dan pengalaman

mahasiswa dalam menangani sistem
kendaraan listrik (EV). Selanjutnya
dijelaskan keterkaitan tahapan

perkembangan karir menurut Super
dengan kebutuhan spesialisasi otomotif
modern, khususnya pada kompetensi
bertegangan tinggi dan diagnostik EV.
Aspek filosofis juga disertakan untuk
menunjukkan bagaimana pengalaman
nyata membentuk cara belajar, identitas
teknis, dan orientasi karir yang
bertanggung jawab. Bagian berikutnya
memaparkan model bimbingan karir
berbasis Super versi revisi yang lebih
aplikatif melalui asesmen, eksplorasi,
workshop, dan pengalaman lapangan.
Terakhir, pembahasan menempatkan
temuan penelitian ini dalam konteks
penelitian sebelumnya dan menegaskan
kontribusinya bagi penguatan pendidikan
vokasional di Indonesia.

Pembentukan Self-concept Teknis

Pembahasan pada bab ini diarahkan
untuk menempatkan temuan penelitian
dalam kerangka studi literatur yang
relevan mengenai pengembangan karir
vokasional dan dinamika kompetensi
otomotif modern. Literatur pendidikan
vokasional menegaskan bahwa
pembentukan Self-concept teknis
dipengaruhi oleh pengalaman langsung,
terutama ketika mahasiswa berinteraksi
dengan peralatan, lingkungan kerja, dan
tugas teknis yang menuntut keterampilan
problem solving (Ismail et al., 2022).
Pengalaman praktik bengkel, magang
industri, dan keterlibatan mahasiswa
dalam  teknologi  kendaraan listrik
memberikan ruang bagi proses refleksi
diri yang kemudian membentuk persepsi
tentang kemampuan dan identitas
profesional mereka. Dalam konteks
vokasi  otomotif, penelitian terbaru
menunjukkan bahwa keterlibatan
mahasiswa dalam tugas teknis yang
menantang  meningkatkan  kejelasan
identitas karir mereka serta memengaruhi
kesiapan memasuki dunia kerja.

Sebagai penutup, perbandingan
dengan penelitian terdahulu diperlukan
untuk menunjukkan posisi kontribusi
penelitian ini dalam landscape akademik
pendidikan vokasional. Studi sebelumnya
telah membahas hubungan antara
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pengalaman praktik dan perkembangan
karir, tetapi sebagian besar belum
mengintegrasikan perkembangan
kompetensi kendaraan listrik sebagai
faktor kunci pembentukan identitas
profesional mahasiswa vokasi otomotif
(Mindarta et al., 2018). Penelitian ini
memberikan  nilai  tambah  dengan
menghadirkan perspektif baru mengenai

bagaimana Self-concept teknis, teori
perkembangan  karir  Super, dan
kompetensi EV dapat diintegrasikan

dalam satu model pengembangan karir
yang lebih  operasional. Hal ini
memberikan kontribusi penting bagi
pendidikan vokasional Indonesia yang
sedang menghadapi tuntutan transformasi
menuju industri otomotif berbasis energi
terbarukan.

Integrasi Tahapan Super
Spesialisasi Otomotif Modern

Studi literatur terbaru menunjukkan
bahwa teori perkembangan karier Donald
Super tetap relevan dalam menganalisis
pembentukan  keahlian pada sektor
teknologi  tinggi, termasuk otomotif
modern berbasis kendaraan listrik (EV).
Kajian oleh Santilli et al, (2025) &
Tripathi et al., (2022) menegaskan bahwa
perkembangan karier berlangsung melalui
tahapan eksplorasi, kristalisasi,
spesifikasi, dan implementasi yang saling
berkesinambungan. Ketika literatur ini
disandingkan dengan temuan dalam riset
teknologi kendaraan listrik, terlihat bahwa
model Super dapat menjadi kerangka
yang  efektif untuk  menjelaskan
bagaimana kompetensi EV seperti Battery
Management  System (BMS), High
Voltage (HV) Safety, motor listrik, dan
diagnostik EV  berkembang secara
bertahap dalam diri peserta didik maupun
teknisi profesional. Hal ini diperkuat oleh
penelitian  terbaru  yang  menyoroti
pentingnya proses bertahap dalam
membangun kompetensi teknis pada
industri berbasis elektrifikasi (Aprianto &
Adhitya, 2022).

Secara keseluruhan, studi literatur
terbaru menunjukkan bahwa tahapan
Super dapat dipetakan secara logis ke

dengan

dalam proses pembentukan keahlian pada
industri otomotif modern berbasis EV.
Literatur karier memberikan dasar teoretis
mengenai  dinamika  perkembangan
individu, sedangkan literatur teknologi
EV menyediakan gambaran empiris
mengenai keterampilan teknis yang perlu
dikuasai. Sinergi dua perspektif ini
memperkuat kesimpulan bahwa
pengembangan kompetensi BMS, HV
safety, motor listrik, dan diagnostik EV
tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
mengikuti pola perkembangan karier yang

sistematis dan bertahap sebagaimana
dijelaskan oleh Super.
Penguatan Filosofis dalam

Pengembangan Karir

Penguatan dimensi filosofis dalam
pengembangan  karir  teknisi EV
menempatkan epistemologi, ontologi, dan
aksiologi sebagai kerangka dasar yang
memandu proses pembelajaran  dan

pembentukan profesional. Secara
epistemologis, pembelajaran  berbasis
pengalaman nyata (experiential learning)
menjadi sumber utama  konstruksi
pengetahuan peserta didik. Riset-riset
terbaru menunjukkan bahwa

pembelajaran yang melibatkan praktik
langsung mampu memperkuat procedural
knowledge dan tacit knowledge, yang
merupakan fondasi utama kompetensi
teknis di bidang kendaraan listrik
(Wahyudi & Arifin, 2023). Oleh karena
itu, pengalaman bengkel, simulasi
kerusakan, dan praktik industri bukan
hanya metode, tetapi kerangka epistemik
yang membentuk cara peserta didik
memahami dunia kerja EV.

Dimensi  ontologis juga sangat
penting, karena identitas teknisi EV
terbentuk melalui interaksi terus-menerus
antara pengalaman belajar dan peran yang
diinternalisasi. Penelitian ~ mutakhir
tentang identitas profesional dalam
pendidikan  vokasional —menunjukkan
bahwa identitas tidak hanya dipengaruhi
oleh kompetensi teknis, tetapi juga oleh
narasi diri sendiri (Sweller, 2011).
Identitas ini berkembang melalui proses
eksplorasi diri, klarifikasi minat, dan
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konfrontasi antara aspirasi dengan realitas
industri. Dengan demikian, pembentukan
identitas teknisi EV bukan sekadar hasil
pembelajaran teknis, tetapi juga proses
reflektif yang terstruktur.

Pada aspek aksiologis, orientasi nilai
menjadi dasar untuk memastikan peserta
didik memiliki tanggung jawab etis dalam
menjalankan profesinya. Tren penelitian
lima tahun terakhir menekankan bahwa
keberlanjutan (sustainability values) dan
keselamatan merupakan dua nilai utama
dalam profesi terkait teknologi hijau
(OECD, 2018). Integrasi nilai ini dalam
pendidikan vokasional memberikan arah
pada cara peserta didik mengambil
keputusan teknis, berinteraksi dengan
pelanggan, dan mematuhi standar
keselamatan kerja. Dengan demikian,
filosofi karir yang dibangun melalui tiga
dimensi tersebut menyediakan fondasi
teoritis yang matang bagi pengembangan
model bimbingan karir berbasis Super.

Model
Super

Model bimbingan karir berbasis
Super pada versi revisi dirancang selaras
dengan dasar filosofis yang telah
dibangun sebelumnya. Konsep Self-
concept Super, yang menjadi pusat dari
seluruh  proses  bimbingan  karir,
beresonansi langsung dengan dimensi
ontologis tentang pembentukan identitas
profesional. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa kesesuaian antara
Self-concept dan pilihan spesialisasi
teknis meningkatkan kepuasan karir dan
ketahanan terhadap perubahan industri
(Pratami et al., 2023). Dengan demikian,
asesmen Self-concept teknis bukan hanya
bagian teknis, tetapi juga instrumen
ontologis untuk membangun identitas
teknisi EV yang stabil.

Wawancara  eksploratif — dalam
model ini mengoperasionalisasikan aspek
epistemologis  pembelajaran.  Melalui
wawancara, peserta didik difasilitasi
untuk memaknai pengalaman nyata yang
mereka peroleh di bengkel, laboratorium,
atau saat praktik industri. Studi terbaru
menekankan bahwa proses refleksi terarah

Bimbingan Karir Berbasis

melalui dialog konseling dapat
meningkatkan epistemic agency, yaitu
kemampuan peserta didik mengolah
pengalaman menjadi pengetahuan yang
bermakna (Wyssenbach et al., 2025).
Dengan demikian, tahap wawancara
bukan sekadar eksplorasi minat, tetapi
juga alat untuk mengelola pengetahuan
yang terbentuk secara empiris.

Workshop eksplorasi spesialisasi
dan  pengalaman lapangan terarah
mengimplementasikan dimensi aksiologis
dalam konteks bimbingan karir. Pada
workshop, peserta didik diperkenalkan
pada berbagai jalur karir EV yang
mendukung  peran mereka  dalam
teknologi hijau dan keselamatan kerja.
Studi  terbaru menunjukkan  bahwa
integrasi nilai keberlanjutan dan etika
kerja dalam sesi pelatihan meningkatkan
kesiapan lulusan untuk bekerja di industri
energi  terbarukan  (Herlambang &
Sariman, 2022). Sementara itu,
pengalaman lapangan terarah berfungsi
sebagai proses penyatuan dimensi
epistemologis, ontologis, dan aksiologis
secara simultan, karena peserta didik
belajar melalui pengalaman, memperkuat
identitas profesional, dan
menginternalisasi  nilai  etis  dalam
tindakan nyata di lingkungan industri EV.

Dengan demikian, keseluruhan
komponen model bimbingan karir
berbasis Super tidak berdiri sendiri, tetapi
saling terkait dengan fondasi filosofis
yang telah dibangun pada bagian
sebelumnya. Integrasi antara teori Super,
pendekatan filosofis, dan temuan-temuan
penelitian terbaru menjadikan model ini
lebih operasional, relevan, dan adaptif

terhadap kebutuhan pendidikan
vokasional berbasis teknologi
berkelanjutan.

SIMPULAN

Temuan penelitian menunjukkan
bahwa teori perkembangan karir Super
masih sangat relevan dalam membantu
mahasiswa PVTO menentukan
spesialisasi keahlian, terutama pada era
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elektrifikasi kendaraan. Tahapan
eksplorasi hingga spesialisasi dalam teori
Super  selaras  dengan  kebutuhan

mahasiswa vokasi yang harus membuat
keputusan karir secara bertahap dan
berbasis pengalaman teknis. Selain itu,
Self-concept menjadi faktor inti dalam
pembentukan pilihan karir yang stabil,
karena kejelasan konsep diri berkorelasi
langsung dengan kemantapan karir dan
kesiapan memasuki industri otomotif
berbasis teknologi tinggi.

Implikasi praktis dari temuan ini
menegaskan perlunya integrasi kegiatan
eksplorasi karir ke dalam kurikulum
praktik PVTO. Pembelajaran tidak hanya
menekankan keterampilan teknis, tetapi
juga pemahaman diri, observasi profesi,
dan pengalaman industri yang membantu
mahasiswa menyusun arah Kkarir secara
sistematis. Selain itu, peran dosen perlu
diperkuat sebagai fasilitator
perkembangan karir. Dosen diharapkan
mampu memberikan arahan, mentoring,
serta informasi mengenai tren dan
peluang spesialisasi di bidang EV.

Namun, penelitian ini memiliki
keterbatasan karena masih bertumpu pada
kajian literatur sehingga belum didukung
data empiris. Selain itu, konteks
penelitian terbatas pada bidang Otomotif,
sehingga temuan belum dapat
digeneralisasi secara luas. Oleh karena
itu, penelitian lanjutan perlu melakukan

pengujian  empiris  terhadap  model
bimbingan karir yang dirumuskan,
misalnya melalui survei atau Kkuasi-
eksperimen. Studi eksperimen juga
diperlukan untuk menilai efektivitas
model terhadap  kemantapan karir
mahasiswa, sehingga diperoleh bukti

kausal yang kuat untuk pengembangan
bimbingan karir vokasional pada era EV.
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